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 Skripsii iini ibertujuan iuntuk: 1). iUntuk imengetahui konsep 

pembelajaran kitab mukhtasor jiddan di PPTQ Al-Asyariyyah. 2). 

Untuk mengetahui peran pembelajaran kitab mukhtasor jiddan 

dalam imeningkatkan ikemampuan imembaca ikitab ifathul iqorib  

santri di PPTQ Al-Asyariyyah Kalibeber Mojotengah Wonosobo. 

Skripsi iini imenggunakan ipendekatan ipenelitian kualitatif dimana 

jenis ipenelitiannya ibersifat ilapangan. Pendekatan kualitatif ini 

menggunakan pendekatan kuasi kualitatif. Subjek pada penelitian 

ini yaitu Ustadz dan santri blok salaf PPTQ AL-Asyariyah. 

Teknik ipengumpulan idata imenggunakan imetode iobservasi, 

wawancara imendalam, dan idokumentasi. Dalam metode 

pengumpulan informasi, peneliti menggunakan triangulasi data, 

Adapun Teknik analisis yang digunakan adalah ianalisis iterhadap 

data iyang iberhasil idikumpulkan ioleh ipenelitian imelalui 

perangkat imetodologi. iDimana idata idiperoleh imenggunakan 

proses ianalisis idata isebagai iberikut: 1). iReduksi idata, 2). 

Penyajian idata idan, 3). iKesimpulan iatau iverifikasi. Hasil 

penelitian peran pembelajaran kitab mukhtasor jiddan di blok 

salaf PPTQ AL-Asyariyah berjalan dengan baik dan mampu 

meningkatkan kemampuan membaca kitab fathul qorib. 

Pembelajaran kitab mukhtasor jiddan sangat berperan dalam 

kemampuan membaca kitab fathul qorib di blok salaf. ustadz 

dalam mengajar menggunakan metode bandongan, diskusi, dan 

sorogan. Sedangkan idalam ipelaksanaan iada itiga itahapan iyaitu, 

tahap ipersiapan, itahap ipelaksanaan i(kegiatan ipendahuluan, 

kegiatan iinti, idan ipenutup), idan itahap iakhir ibaik ievaluasi ilisan 

atau itertulis. 

Kata Kunci  :  

kitab mukhtasor jiddan, peran 

pembelajaran 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan imerupakan ifaktor iyang ipenting idalam ikehidupan. Dengan iadanya ipendidikan 

diharapkan imampu imemberikan iilmu ipengetauan iyang imemungkinkan seseorang untuk dapat 

mengatasi masalah kehidupan sehari-hari.. Pendidikan iadalah iupaya isengaja, Pendidikan 

merupakan isuatu irancangan idari iproses isuatu ikegiatan iyang imemiliki ilandasan idasar iyang kokoh 

dan iarah iyang ijelas isebagai itujuan iyang ihendak idicapai.1 

Pondok ipesantren iadalah isalah isatu ijenis ilembaga ipendidikan iyang itumbuh idan iberkembang 

di itengah-tengah ilingkungan imasyarakat iyang ibersifat itradisional iguna imendalami iilmu iagama 

islam idan  mengamalkan isebagai ipedoman ihidup ikeseharian. Beberapa ahli imendefinisikan 

bahwa ipondok ipesantren iadalah ilembaga ipendidikan itradisional iIslam iuntuk imempelajari, 

memahami, imenghayati dan imengamalkan iajaran iIslam idengan imenekankan ipentingnya imoral 

 
1 H.M. Arifin, ”Pendidikan Islam.’’Jurnal:Ummul Qura VI (2015):Hal. 3. 
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keagamaan isebagai ipedoman iperilaku isehari-hari. 2  mendefinisikan ibahwa ipondok ipesantren 

adalah ilembaga ikeagamaan iyang imemberikan ipendidikan idan ipengajaran iserta imengembangkan 

dan imenyebarkan iilmu iagama iIslam.3 

Pondok ipesantren imemiliki ikonsep ipendidikan iklasik iatau iclassical education iyang 

dipandang isebagai ikonsep ipendidikan itertua. Konsep ipendidikan iini imemiliki iasumsi ibahwa 

seluruh iwarisan ibudaya, iyaitu ipengetahuan, iide-ide iatau inilai-nilai iyang itelah iditemukan ioleh 

pemikir iterdahulu. iDalam ipembahasan ipondok ipesantren itentunya itidak ilepas idari iunsur-unsur 

utamanya iyaitu ikiyai, isantri, imasjid, iasrama ial-qur'an idan ikitab ikuning. 

Disebut ikitab ikuning ikarena iumumnya ikitab-kitab itersebut idicetak idi iatas ikertas iberwarna 

kuning, iberkualitas irendah idan ikadang-kadang ilembarannya ipun ilepas itidak iterjilid iutuh. 

Biasanya para santri membawa ilembaran-lembaran itertentu iyang iakan idipelajari. iKarena ibentuk 

tulisannya iyang igundul, imaka ikitab ikuning itidak imudah idibaca, iapalagi ioleh imereka iyang itidak 

memahami igramatika ibahasa iarab.  

Pada dasarnya kitab kuning dibagi menjadi tiga yaitu imatan, isyarah idan ihasyiyah. Matan 

adalah isebuah ikitab iyang iditulis isecara isingat. iPenulis ikitab iini ihanya imenulis ifakta-fakta 

penting itanpa imemasukkan iketerangan iyang ipanjang idan iterperinci iterhadap isesuatu 

permasalahan idalam ifiqh. iPenulis ijenis iini ibiasanya imenggunakan iistilah-istilah iyang idianggap 

menyeluruh. iSyarah iberarti ipenjelasan, isinonim idengan ikata itafsir, yang idalam itradisi ikeilmuan 

islam idikaitkan idengan iAl-Quran. iHasyiyah ijuga imerupakan ikitab iyang imenjelaskan isetiap 

tulisan iulama iyang ipembahasan-pembahasan ilain idi iluar ipembahasan imatan. Bentuknya ihampir 

sama idengan isyarh. iBedanya ihasyiyah itidak imenjelaskan isetiap ikata idari ikitab iyang dijelaskan. 

Hanya ikata-kata iyang idianggap iperlu idijelaskan isaja.4 

Dalam pembelajaran kitab kuning, setiap pondok pesantren memiliki metode sendiri. Metode 

pembelajaran ini biasanya berbentuk sorogan, bandongan dan wetonan. Metode sorogan merupan 

metode di mana ipara imurid iatau isantri imaju isatu ipersatu isecara ibergantian iuntuk imenghadap 

guru idengan imenyodorkan ikitab iyang idipelajari idan imemperoleh ibimbingan ilangsung idari isang 

kiyai iatau iustadz. iMetode ibandongan iatau iwetonan iyaitu imetode idi imana iseorang ikiyai iterlebih 

dahulu iakan imembacakan ikitab itertentu idisertai imaknanya idengan imemakai ibahasa idaerah iatau 

Indonesia isedangkan ipara isantri iakan imenulis imakna iyang idiucapkan ioleh iguru idalam ikitab 

yang idibawanya. 

Kitab ikuning ijuga isering idisebut ikitab igundul ikarena ikitab itersebut ikosong idari iharokat 

atau isyakal, ioleh ikarnanya ikitab iini isulit idibaca. iKitab iini ipenting idikaji iseperti ifiqih, itauhid, 

balaghoh, ibayan idan ilain isebaginya iitu iada ididalam ikitab ikuning. Oleh ikarnanya idibutuhkan 

tatacara iatau iteknis iagar ibisa imembaca ikitab iyang ikosong idari iharkat itersebut iyakni idengan 

mempelajari iberbagai itata ibahasabahasa iarab itradisonal :nahwu i (sintaksis), ishorof (infleksi) 

balaghoh (retorika) dan iseterusnya.5 Adapun idua idari itata ibahasa itradisional iitu isangat ipenting 

untuk idipelajari idemi iterwujudnya ipemahaman idalam imembaca ikitab ikuning, iyakni iIlmu Nahwu 

dan iIlmu iShorof, ikarena ipentingnya imempelajari ikeduannya imaka imunculah iungkapan : Ilmu 

Shorof iadalah iinduk isegala iilmu idan iNahwu ibapaknya.6  

Nahwu iShorof imerupakan ikunci iyang iefektif idalam imempelajari idan imemahami 

Pengetahuan iAgama iIslam (PAI) ikhususnya ipada ipembacaan ikitab ikuning, iyang ipada iakhirnya 

akan imemahami iisi ikandungan iAl-Qur’an. iAl-Qur’an iyang iditurunkan idengan iberbahasa iArab 

mengharuskan ikita iuntuk imempelajari iNahwu idan iShorof iagar ibisa imemahaminya isecara 

menyeluruh. iHal iini iSesuai idengan iFirman iAllah idalam iQ.S Yusuf :  

 
 

2 Zamakhsyari Dhofir, Tradisi Pesantren (Jakarta:LP3ES,1994)Hal.84 
3 Ridwan Nasir, Mencari Tripologi Format Pendidikan Ideal : Pondok Pesantren Di Jombang (Yogyakarta: 

Pustaka Belajar,2005)Hal.80 
4 Affandi Mocthar, Kitab Kuning Dan Tradisi Akademik Pesantren, (Bekasi: Pustaka Isfahan, 2009)  Hal.32 
5  Martin Van Bruinnessen,  NU:Tradisi, Relasi-Relasi Kuasa, Pencarian Wacana Baru 

(Yogyakarta:LKIS,1994) 
6Moch Anwar, Ilmu Sharaf:Terjemahan Kailani Dan Nadzhom Maqsud (Bandung:Sinar    Baru 2017)Hal.3 
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 اِنَّآ انَْزَلْنٰهُ قرُْاٰنًا عَرَبِيًّا لَّعلََّكمُْ تعَْقِلُوْنَ 

Artinya : “Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al-Qur’an dengan berbahasa Arab, 

agar kamu dapat memahaminya” (Q.S Yusuf : 2) iNahwu idan iShorof itak ihanya ibisa imembantu 

dalam ipemahaman iAlQur’an isaja, inamun idapat imembantu ijuga idalam imemahami ihadist idan 

ucapan iberbahasa iArab, isebagaimana ipendapat isyekh iKafrawy ibeliau mengatakan sebagai berikut 

:  

 

سلُِ صلى الله عليه وسلم زُ عَنِ الْخَطَاءِ وَ الَْْءِسْتِعَانَةُ عَلى فَهْمِ كَلََمِ اللّٰـهِ وَ كَلََمِ الْرَّ  الَتحَّرُّ

Artinya :“Tujuan akhir dan mempelajarinya (Nahwu) adalah menjaga lisan dari kesalahan dan 

membantu memahami kalam Allah dan kalam Rasulullah SAW.7 iOleh ikarenanya iNahwu idan 

Shorof isangat ipenting iuntuk idipelajari iterutama idikalangan isantri iyang isedang memperdalami 

ilmu iagama iislam. 

 

Dengan imemahami ikitab imukhtasor ijiddan iterbentuklah ipemahaman idalam ibahasa iArab 

diyakini idapat imemberikan ipeningkatan iketerampilan isantri idalam imembaca ikitab iseperti ihalnya 

dalam ilingkungan ibahasa, iseseorang iyang imenghafal ibanyak imufradat itetapi tidak pernah praktek 

langsung imemakai iilmu inahwu ishorof itentunya iakan isalah idalam imembaca ikitab igundul (yang 

tidak iberharkat). Maka idari iitu iilmu iNahwu idan iShorof iseperti ikitab imukhtasor ijiddan isangat 

berperan ipenting idalam imembaca ikitab ikuning iseperti ikitab ifathul iqorib. 

Dalam imembaca ikitab ifathul iqorib  iyang itidak iberharkat iakan imembutuhkan itenaga yang 

lebih iekstra idibandingkan imembaca iteks iyang isudah iada iharkatnya, karena imembaca iteks iarab 

gundul iyang itanpa iharokat. idisamping imemahami imakna ikalimat itersebut ijuga iharus imemahami 

pola ikalimat iyang idibaca. iAda ibanyak iketrampilan iyang iharus idimiliki ipeserta ididik iketika 

membaca iteks iarab igudul (tanpa iharokat), yaitu iketrampilan imemahami imakna ikata, memahami 

pola ikalimat idan imenentukan iharkat iyang itepat isesuai idengan ikaidah itata ibahasa iArab. 

Ketrampilan imembaca iteks iArab igundul itanpa isyakalpada isaat iini isangat idibutuhkan ikarena 

banyak tulisan iatau iberupa iartikel iyang iberbahasa iArab itidak iterdapat isyakal. Ketrampilan 

membaca iteks iArab igundul/tanpa isyakal iadalah iketrampilan iyang isangat ilangka isaat iini. 

Mengajarkan imembaca iteks  iArab igunduli/itanpa isyakal itidak isama idengan imengajarkan iteks 

Arab bersyakal atau harokat. 

Namun idewasa iini isudah itidak idapat idipungkiri ilagi iadanya iasumsi idari ibeberapa kalangan 

santri idi PPTQ AL-ASYARIYAH iyang iditempati ipenulis isaat iini ikhususnya isantri iBlok i, yang 

dimana blok i ini adalah blok salaf yang mengkaji ilmu gramatika bahasa arab seperti kitab nahwu 

mukhtasor jiddan bahkan itak isedikit iyang ienggan ibahkan ijemu iterhadap igramatika bahasa arab, 

mereka iberanggapan ibahwa iilmu igramatika ibahasa iarab ipelajaran iyang isulit, banyak ihafalan idan 

lain isebagainya. iSehingga idengan ikurangnya mengimplementasikan kitab mukhtasor jiddan 

terhadap ketrampilan membaca kitab fathul qorib.  

Hal iini idapat iberakibat iburuk iterhadap isantri idalam iketrampilan imembaca ikitab ikhususnya 

kitab ifathul iqorib, karena idalam imembacanya isaja isudah ikeliru iapalagi idalam imemahaminya, 

Maka idari iitu ipenulis iingin imengetahui ilebih idekat ieksistensi ikeberhasilan iKitab imukhtasor 

jiddan idalam imengsukseskan iketrampilan imembaca ikitab iagama iIslam idi iPondok iPesantren 

terutama idalam ipembelajaran ikitab ifathul iqorib. Juga iuntuk imengingatkan ikepada isemua ipihak 

akan ipentingnya iNahwu idan iShorof idalam iketrampilan imembaca ikitab iterutama ikitab fathul 

Qorib idi iPondok iPesantren ikhususnya idi PPTQ AL-Asyariyah. 

 

2. METODE 

2.1. Jenis penelitian 

Peneliti menggunakan ijenis ipenelitian ikualitatif ideskriptif.  Metode ipenelitian ikualitatif 

adalah imetode ipenelitian iyang iberlandaskan ipada ifilsafat ipost ipositivisme, digunakan iuntuk 

meneliti ipada ikondisi iobyek ialamiah (sebagai ilawannya ieksperimen) idi imana ipeneliti iadalah 
 

7 Ahmad Zaini Dahlan, Syarah Muktasor Jiddan (Surabaya:Darul Ulum,1874), Hal.2 
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sebagai iinstrumen ikunci, pengambilan isampel isumber idata idilakukan isecara ipurposive idan 

snowball, iteknik ipengumpulan idengan itri-anggulasi (gabungan) ianalisis idata ibersifat iinduktif atau 

kualitatif idan ihasil ipenelitian ilebih ipenekankan ipada iMakna idaripada  igeneralisasi.8   

Penelitian ideskriptif iadalah ipenelitian iyang iberusaha imendeskripsikan isuatu igejala, peristiwa, 

kejadian iyang iterjadi isaat isekarang. Penelitian ideskriptif imemusatkan ipada imasalah-masalah 

aktual isebagaimana iadanya ipada isaat ipenelitian berlangsung. Melalui ipenelitian ideskriptif, 

peneliti iberusaha imendeskripsikan iperistiwa idan ikejadian iyang imenjadi ipusat iperhatian itanpa 

memberikan iperlakuan ikhusus iterhadap ipenelitian itersebut. Variabel iyang iditeliti ibisa ivariabel 

tunggal (satu ivariabel) bisa ijuga ilebih idari isatu ivariabel.9 

2.2. Teknik pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data imerupakan ilangkah iyang ipaling iutama idalam ipenelitian, karena 

tujuan iutama idari ipenelitian iadalah imendapatkan idata. Untuk imemperoleh idata iyang idiperlukan 

dalam ipenelitian iini, iada ibeberapa icara iyang idigunakan ioleh ipeneliti, yaitu isebagai iberikut : 

1. Observasi 

Observasi iadalah dasar isemua iilmu ipengetahuan. iData iyang idikumpulkan isering 

didapatkan idengan ibantuan iberbagai ialat iyang icanggih, hingga ibenda-benda imikro iataupun 

benda-benda iyang ijauh idapat idiobservari idenga ijelas. Melalui iobservasi ipeneliti ibelajar 

tentang iperilaku idan imakna idari iperilaku itersebut. 

Dalam ipenelitian iini ibentuk iobservasi iyang idilakukan oleh peneliti iantara ilain: proses 

pembelajaran kitab di PPTQ Al-Asyariyyah, letak geografis, dan kegiatan santri serta upaya 

pengurus dalam meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning santri. 

2. Wawancara  

Wawancara iatau iinterview iadalah isuatu ibentuk ikomunikasi iverbal, semacam 

percapakapan iyang ibertujuan imemperoleh iinformasi iatau idapat idiartikan isuatu iteknik 

pengumpulan idata iyang idilakukan idengan itanya ijawab iantara ipeneliti idengan iobjek iyang 

diteliti. iWawancara idilaksanakan isecara ilisan idalam ipertemuan itatap imuka isecara iindividual. 

Wawancara iyang idiajukan iuntuk imemperoleh idata idari iindividu idilaksanakan isecara 

individual.10 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi iberasal idari ikata idokumen iyang iartiya ibarang-barang ayang itertulis.11 

Teknik iini iyaitu icara imengumpulkan idata imelalui ipeninggalan itertulis, iterutama iberupa iarsip-

arsip, ibuku, ifoto, itranskip idan ilain-lain yan iberhubungan idengan imasalah ipenelitian. Para 

peneliti imembedakan idokumen idan irecord, Guba idan iLincoln mendefinisikannya seperti 

berikut : irecord iadalah isetiap ikeperluan ipengujian isuatu iperistiwa iatau imenyajika iakunting. 

Dokumen iialah isetiap ibahan itertulis iataupun ifilm, lain dari irecord, yang itidak idiersiapkan 

karena iadanya ipermintaan iseorang ipenyidik. 

2.3. Keabsahan data 

Keabsahan idata isendiri iadalah ipemeriksaan iyang idilakukan iuntuk imembuktikan iapakah 

penelitian iyang idilakukan ipeneliti ibenar-benar ipenelitian iilmiah ibaik idari idata iyang idiperoleh 

maupun ihasil ipenelitianya.  

Uji ikeabsahan idata idalam ipenelitian ikualitatif imeliputi iuji icredibility (uji kepercayaan 

terhadap idata ihasil ipenelitian iyang idisajikan ioleh ipeneliti iagar ihasil ipenelitian iyang idilakukan 

tidak imeragukan isebagai isebuah ikarya iilmiah), uji itransferability (Transferability imerupakan 

validitas ieksternal idalam ipenelitian ikualitatif. iValiditas ieksternal imenunjukkan iderajat iketepatan 

atau idapat iditerapkannya ihasil ipenelitian ike ipopulasi idi imanasampel itersebut idiambil), 

dependability (penelitian iapabila ipenelitian iyang idilakukan ioleh iorang ilain idengan iproses 

 
8 Sugiono,Metode Penelitian Pendidikan  Pendekatan Kuantitatif, Kulitatif, Dan R&D (Bandung :Alfabeta, 

2016) Hal 15 
9 Salim Dan Haidir, Penelitian Pendidikan Metode,Pendekatan, Dan Jenis, (Jakarta:Kencana, 2019) Hal 49 
10 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009) Hal. 216 
11 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Bumi Aksara, 2012) Hal. 135 
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penelitian iyang isama iakan imemperoleh ihasil iyang isama ipula) dan iconfirmability (menguji hasil 

penelitian iyang idikaitkan idengan iproses iyang itelah idilakukan. Apabila ihasil ipenelitianmerupakan   

fungsi   idari   iproses   ipenelitian   iyang idilakukan, maka ipenelitian itersebut itelah imemenuhi 

standar iconfirmability.12 

2.4. Analisis data 

Teknis analisis data dalam penelitian meliputi :13  

1. Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi idata iberarti imerangkum, imemilih ihal-hal ipokok, imenfokuskan ipada ihal-hal 

yang ipenting, idicari itema idan ipolanya idan imembuang iyang itidak perlu. iDengan idemikian data 

yang idireduksi iakan imemberikan igambaran iyang ilebih ijelas, dan imempermudah ipeneliti iuntuk 

melakkan ipengumpulan idata iselanjutnya idan imencarinya ibila idiperlukan.  

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data idireduksi, imaka ilangkah iselanjutnya iadalah imenyajikan idata. Dalam 

penelitian ikualitatifi, ipenyajian idata idapat idilakukan idalam ibentuk iuraian isingkat, ibagan, 

hubungan iantar ikategori idan isejenisnya. Miles iand iHuberman menyatakan “ the imost ifrequent 

form of idisplay idata ifor iqualitative ireseach idata iin ithe ipast has been narrative tex”. Dengan 

mendisplay idata, imaka iakan imemudahkan iuntuk imemahami iapa iyang iterjadi, merencanakan 

kerja selanjutnya iberdasarkan iapa iyang itelah idifahami itersebut. 

3. Conclusion Drawing (verivication) 

Langkah iketiga idalam ianalisis idata ikualitatif iadalah iverifikasi. iKesimpulan iawal iyang 

dikemukakan imasih ibersifat isementara idan iakan iberubah ibila itidak iditemukan ibukti-bukti 

yang ikuat iyang imendukung ipada itahap ipengumpulan idata iberikutnya. Tetapi iapabila ibukti 

yang ivalid idan ikonsisten isaat ipeneliti ikembali ike ilapangan imengumpulkan idata, maka 

kesimpulan iyang idikemukakan imerupakan ikesimpulan iyang ikredibel. 

2.5. Instrumen penelitian 

Dalam ipenelitian ikualitatif, iyang imenjadi iinstrumen iatau ialat ipenelitian iadalah ipeneliti 

itu sendiri. Oleh ikarena iitu ipeneliti isebagai iinstrumen ijuga iharus “divalidasi” iseberapa ijauh 

peneliti ikualitatif isiap imelakukan ipenelitian iuntuk iterjun ike ilapangan.Validasi terhadap ipeneliti 

sebagai iinstrumen imeliputi ivalidasi iterhadap ipemahaman imetode ipenelitian kualitatif, 

penguasaan iwawasan iterhadap ibidang iyang iditeliti, ikesiapan ipeneliti iuntuk imemasuki iobyek 

penelitian, ibaik isecara iakademik imaupun ilogistiknya. Yang melakukan ivalidasi iadalah ipeneliti 

sendiri, imelalui ievaluasi idiri iseberaja ijauh ipemahaman iterhadap imetode ikualitatifi, penguasaan 

teori dan iwawasan iterhadap ibidang iyang iditeliti, serta kesiapan idan ibekal imemasuki ilapangan.14 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Konsep Pembelajaran kitab mukhtasor jiddan di PPTQ AL-Asyariyah blok salaf 

a. Konsep pembelajaran kitab mukhtasor jiddan dan kitab fathul qorib di blok salaf  

        Konsep pembelajaran kitab mukhtasor jiddan dalam meningkatkan kemampuan membaca 

kitab fathul qorib diblok salaf diantaranya sebagai berikut: 

1) metode diskusi 

        Metode diskusi adalah pertemuan ilmiah untuk bertukar pikiran mengenai suatu masalah.15 

Santri di blok salaf melakukan diskusi sebelum berlangsungnya pembelajaran baik dengan 

sorogan ataupun  bandungan. 

2) metode bandungan 

 
12 Sugiyono. Hal. 3 
13 Sugiono,Metode Penelitian Pendidikan  Pendekatan Kuantitatif, Kulitatif, Dan R&D (Bandung :Alfabeta, 

2016) Hal. 341-345 
14 Margono s, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rinekacipta, 2010). hal.115. 
15 Sudiyono, metode diskusi dan penerapanya (indramayu:penerbit adab,2020) hal. 11  
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        Metode  bandungan  adalah  proses  penyampaikan  kitab  kuning, seorang kiyai  atau ustad  

membacakan  serta  memberikan  keterangan  dari  isi/makna  dalam  kitab  tersebut, 

sedangkan santri menjadi pendengar, menerima penjelasan dan  memakanainya.16 

3) metode sorogan 

        Metode isorogan imerupakan isalah isatu imetode itradisional iyang idigunakan ipondok 

pesantren iuntuk imendalami ikajian ikitab ikuning. Metode isorogan iini iterbilang isangat 

efektif, ikarena idalam ipenerapannya ipara isantri imenghadap isatu ipersatu ikepada iustadz 

untuk imenyetorkan ibacaan idan ipemahaman imateri iyang isedang idikaji. Seketika iitu iustadz 

akan imemberikan ipembenahan idan ipengarahan iapabila iterdapat ikesalahan.17 

       Salah isatu ifaktor iyang idapat imendukung ipembelajaran iterlaksana idengan ibaik 

adalah konsep ipembelajaran iyang ibaik, iperaturan itujuan ipembelajaran iyang iefektif, 

pengaturan ikegiatan ipembelajaran idengan ibaik, ipemilihan imateri, idan isumber ibelajar 

dengan itepat, ipenentuan imedia ipembelajaran iyang isesuai idan ipenentuan iteknik penilaian 

yang itepat isehingga itujuan iyang itelah idicanangkan iakan itercapai .18  

b. Materi dan media pembelajaran kitab mukhtasor jiddan 

        Hasil penelitian peneliti di blok salaf, materi kitab mukhtasor jiddan meliputi 

pembahasan bab kalam, bab i,rob, bab, af’al, bab marfuatil asma’, bab mansubatil asma’ dan 

bab makhfudotil asma’. 

Sedangkan media pembelajaran kitab mukhtasor jiddan di blok salaf, peneliti 

menyimpulkan sebagai berikut : 

1) media pembelajaran ustadz 

       media pembelajaran ustadz di blok salaf, dalam pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran diantaranya yaitu, kitab, spidol, penghapus dan papan tulis. 

2) media pembelajaran santri 

      media pembelajaran santri di blok salaf ketika pembelajaran kitab mukhtasor jiddan 

menggunakan media pembelajaran diantaranya yaitu, kitab, buku catatan, dan bolpoin. 

3.2. Peran pembelajaran kitab mukhtasor jiddan dalam meningkatkan kemampuan 

membaca kitab fathul qorib santri di PPTQ AL-Asyariyah blok salaf  

a. Peran dan Pentingnya pembelajaran kitab mukhtasor jiddan dalam meningkatkan kemampuan 

membaca kitabg fathul qorib di blok salaf 

      Berdasarkan hasil pengamatan penelitian di blok salaf, Mempelajari kitab mukhtasor 

jiddan itu sangat penting dipelajari di blok salaf. karena dihukumi fardhu kifayah dan sebagai 

perantara memudahkan memahami kitab nahwu tingkat lanjut.  

    Pengampu kitab mukhtasor jiddan, juga menambah pernyataan lain seperti : 

رْفُ أمُُّ الْعلُُوْمِ وَالنَّحْوُ أبَُوْهَا  الَصَّ

 

Artinya : “Ilmu Shorof adalah induk segala ilmu dan Nahwu bapaknya”.  

       

Pembelajaran kitab mukhtasor jiddan di blok salaf sangat penting untuk dipelajari 

karena mampu menjaga lisan dari kesalahan pengucapan bahasa arab, memahami AL-Qur’an, 

dan hadist.19 Selain penting untuk di pelajari kitab mukhtasor jiddan juga berperan penting 

dalam ketrampilan membaca kitab fathul qorib di blok salaf. Beberapa santri setelah 

mempelajari kitab mukhtasor jiddan mulai bisa meningkatkan kemampuan membaca kitab 

fathul qorib yang tidak berharokat dan mudah memahami penjelasan kitab fathul qorib. Maka 

 
16 Adi Sudrajat, “Pesantren Sebagi Transformsi Pendidikn Islam DiIndonesia,” Vicratina:  Jurnal  Pendidikan 

slamVolume 2, no. 2 (2018): 80. 
17  Muhammad afif, Penerapan Metode Sorogan Dalam Meningkatkan Baca Kitab Di Pondok Pesantren 

Tarbiyatun Nasyi’in, ( jember :Journal of Social Community, 2019) hal. 4 
18 Asis Saefuddin, Pembelajaran Efektif (Bandung: PT Remaja Rosadakarya, 2015). hal. 42 
19 Syaikh sarofudin yahya, taqrirot nadom imriti (madrasah hidayatul mubtadiin, 2009) hal. 2 
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sudah jelas jika santri tidak mempelajari kitab mukhtasor jiddan, jangankan untuk terampil 

membaca dan memahami kitab fathul qorib, membacanya saja tidak akan mampu. 

b. Problematika dan Solusi pembelajaran kitab mukhtasor jiddan dalam meningkatkan 

kemampuan membaca kitab fathul qorib di blok salaf 

      Hasil penelitian peneliti di blok salaf, peneliti menemukan beberapa masalah dalam 

proses pembelajaran kitab mukhtasor jiddan dan fathul qorib, diantaranya yaitu: 

1) Sarana dan prasarana seperti, rusaknya papan tulis, kurangnya tempat mengaji. 

2) Kurangnya pemahaman santri tentang pembelajaran kitab mukhtasor jiddan dan fathul 

Qorib 

3) Kurangnya waktu dalam kegiatan belajar mengajar 

4) Kegiatan pondok pesantren yang terlalu padat 

5) Kurangnya kesadaran santri seperti masih membolos dan malas 

        Agar kegiatan belajar mengajar berjalan dengan baik. Para asatidz memberikan solusi dari 

problematika pembelajaran kitab santri di blok salaf, diantaranya sebagai berikut: 

1. Menambah sarana dan prasarana yang sudah tidak layak 

2. Memotivasi para santri  

3. Mengurangi kegiatan santri yang kurang bermanfaat  

4. Menambah jam belajar kitab fathul qorib jiddan baik sorogan, bandongan, maupun diskusi. 

5. Memberi hukuman berupa takziran seperti, denda, membersihkan wc, berdiri dan lainya, 

dengan tujuan membuat jera, mendidik, dan mecegah melakukan kesalahan yang sama.20 

3.3. Kegiatan pembelajaran kitab mukhtasor jiddan dalam meningkatkan kemampuan 

membaca kitab fathul qorib santri di blok salaf 

Blok salaf PPTQ AL-Asyariyah wonosobo dalam kegiatan belajar mengajar 

menggunakan metode mubasaroh atau muwajahah (bertatap wajah) baik diskusi, sorogan atau 

bandongan, dengan alokasi Waktu pembelajaran kitab sekitar 45x2 atau 90 menit.    

Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran kitab fathul qorib diblok salaf, peneliti 

menyimpulkan tiga tahapan yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Berikut 

penjelasanya : 

a. Tahap persiapan 

        Tahap ini merupakan tahap awal atau sebelum guru melakukan pembelajaran di kelas, dan 

mempersiapkan segala kebutuhan pembelajaran seperti absensi harian, kitab, papan tulis dan 

alat tulis. 

b. Tahap pelaksanaan  

        Tahap pelaksanaan ini terdiri dari tiga kegiatan yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti 

dan kegiatan penutup. Adapun penjelasanya yaitu: 

1) Kegiatan pendahuluan 

        Kegiatan pendahuluan di blok salaf dalam pembelajaran kitab fathul qorib diantaranya 

sebagai berikut: 

a. Ustad membuka pengajian dengan salam dan membaca surah AL-Fatihah 

b. Ustad meng-absen para santri 

c. Ustad mempersilahkan santri untuk melakukan diskusi terlebih dahulu selama 10-20 menit 

2) Kegiatan inti 

      Setelah ustad memperhatikan diskusi santri, maka ustad memulai pengajian sebagai berikut: 

a) Ustad menjelaskan materi serta menulis materi yang perlu dicatat 

b) Santri mencatat materi  

c) Santri menanyakan materi yang belum dipahami 

3) Penutup  

       Setelah ustad menjelaskan materi kitab fathul qorib, maka ustad menyuruh santri 

menjelaskan kembali materi yang dijelaskan serta menambahkan penjelasan santri yang dirasa 

 
20 Muhammad  Abdul  Mujib,  et.al.,  Kamus  Istilah  Fiqih  (Jakarta:  Pustaka  Firdaus,  1994) hal. 384 
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kurang, setelah selesai maka ustad menutup pengajian dengan doa kafarotul majlis kemudian 

menutup dengan salam. 

c. Tahap akhir 

         Pada tahap akhir pembelajaran kitab fathul qorib dan lainya pengurus blok salaf baik 

pembina, asatidz, dan ketua madrasah melakukan evaluasi pembelajaran kususnya 

pembelajaran kitab mukhtasor jiddan dan kitab fathul qorib dengan cara sebagai berikut: 

 

1. Evaluasi mingguan 

        Pada evaluasi ini blok salaf melakukan diskusi di kamar dengan didampingi pembina blok 

salaf. 

2. Evaluasi bulanan 

       Pada evaluasi ini blok salaf melakukan evaluasi berupa tes lisan yang dilakukan sebulan 

sekali. 

3. Evaluasi tahunan 

        Pada evaluasi ini santri blok salaf melakukan tes tulisan yakni, ulangan semester ganjil yang 

dilakukan di bulan rabiul awal ,dan semester genap yang dilakukan di sya’ban. 

 

4. PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian peran pembelajaran kitab mukhtasor jiddan di blok salaf PPTQ AL-

Asyariyah, peneliti menyimpulkan beberapa diantaranya yaitu: 

1. Konsep pembelajaran di blok salaf khususnya pembelajaran kitab mukhtasor jiddan dilakukan 

dengan bertatap muka secara langsung baik metode sorogan, bandongan, maupun metode 

diskusi. 

2. Pembelajaran kitab mukhtasor jiddan sangat berperan penting dalam pembelajaran kitab fathul 

qorib di blok salaf PPTQ AL-Asyariyah, karena dengan adanya pembelajaran kitab mukhtasor 

jiddan santri mampu membaca, meng-i’robi, dan memahami kitab fathul qorib dengan baik dan 

benar, selain itu dapat menjaga kesalahan dalam berbahasa arab, dan sebagai perantara 

memahami AL-Qur’an dan hadist 

3. Kegiatan pembelajaran kitab mukhtasor jiddan dalam meningkatkan kemampuan membaca 

kitab fathul qorib di blok salaf baik sorogan, atau bandongan dilaksanakan dengan tiga tahapan 

yaitu : 

a. Tahap persiapan 

Pada tahapan ini baik ustadz maupun santri  melakukan persiapan seperti bahan ajar, 

bahan tulis, dan metode pembelajaran. 

b. Tahap pelaksanaan 

Pada tahapan pelaksanaan pembelajaran di blok salaf ustadz melakukan tiga kegiatan 

yaitu, Kegiatan pendahuluan, Kegiatan inti, dan Penutup.    

c. Tahap akhir  

Pada tahapan akhir pembelajaran kitab di blok salaf melakukan evaluasi baik lisan 

atau tulisan yang dilakukan mingguan, bulanan, dan tahunan. 

. 

 

4.2. Saran 

Setelah imelakukan ibeberapa ipenelitian iyang itertera idi idalam iskripsi, ipeneliti mengemukakan 

beberapa isaran idiantaranya : 

1. Bagi pondok pesantren  

Bagi pengurus pondok pesantren sebaiknya membuatkan brosur untuk blok salaf, 

menambahkan sarana dan prasarana seperti sumber belajar elektronik dan memberikan beasiswa 

bagi santri yang pintar. 

2. Bagi ustadz 
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Sebaiknya ustadz dalam belajar mengajar menggunakan metode pembelajaran yang 

variatif agar santri tidak jenuh seperti lalaran sebelum pembelajaran, menumbuhkan semangat 

belajar santri, serta menggunakan pembelajaran yang melibatkan santri lebih aktif. 

3. Bagi santri  

Sebaiknya santri dalam belajar lebih aktif, serta mampu mengasah pola pikir yang lebih 

kritis guna mendapatkan buah dari ilmu yang dipelajari. 

. 
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